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linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman 
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A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
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 Śā S s (dengan titik diatasnya) ث 

 - Jīm J ج
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 - Rā R ر
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 - Sīn S س

 - Syīn Sy ش

 Şād Ş s (dengan titik di bawahnya) ص

 Dād D d (dengan titik di bawahnya) ض
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B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.  

Contoh:  أحمدية  ditulis Ahmadiyyah 

C. Tā Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap menjadi 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.  

Contoh:           جماعة ditulis jamā’ah 

2. Bila dihidupkan ditulis t 

Contoh:  كرامة  الأولياء ditulis karāmatul-auliyā′ 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Zā Z z (dengan titik di bawahnya) ظ

 Ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 - Gain G غ

 - Fā F ف

 - Qāf Q ق

 - Kāf K ك

 - Lām L ل

 - Mīm M م

 - Nūn N ن

 - Wāwu W و

 - Hā H ه

 

 ء

 

Hamzah 

 

′ 

apostrof, tetapi lambang ini 

tidak dipergunakan untuk 

hamzah di awal kata 

 - Yā Y ي
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masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya. 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai 

Fathah + wāwu mati ditulis au 

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof ( ′ ) 

Contoh:  أأنتم  ditulis a′antum 

   ditulis mu′annaś         مؤنث        

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

Contoh:   القرآن  ditulis Al-Qura′ān 

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah yang 

mengikutinya. 

Contoh:  الشيعة   ditulis asy-Syī‛ah 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut. 

Contoh:   شيخ  الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām 
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ABSTRAK 

 

Ahmad Rozikin. Strategi Komunikasi Dakwah Melalui Kesenian Al Banjari dalam 

Character Building di Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan. Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi Dakwah, Kesenian Al Banjari, Character Building, 

Majelis Sholawat El Bahurekso. 

 

Pembentukan karakter (character building) di Majelis Sholawat El Bahurekso 

Pekalongan. Latar belakang penelitian didasari pentingnya pembentukan karakter yang 

kokoh di tengah tantangan arus globalisasi, serta kebutuhan akan pendekatan dakwah 

yang kreatif, kontekstual, dan mudah diterima terutama oleh generasi muda, sejalan 

dengan semangat dakwah kultural yang dikembangkan oleh para Wali Songo di 

Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi 

kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam dengan 

pembina, pengurus, dan anggota majelis, serta kajian dokumentasi terkait kegiatan dan 

dokumen kelembagaan majelis. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta didukung oleh landasan teori strategi 

komunikasi dakwah, teori hermeneutika, teori kognitif, serta konsep character building 

menurut Thomas Lickona. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Sholawat El 

Bahurekso menerapkan tiga strategi komunikasi dakwah yang saling melengkapi: 

dakwah bil lisan melalui ceramah, tausiyah, serta lantunan syair sholawat dan pembacaan 

kitab Simtud Durar. 
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ABSTRACT 

 

Ahmad Rozikin. Da'wah Communication Strategy via Al-Banjari Art for Character 

Building at Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan. Islamic Communication and 

Broadcasting, Faculty of Ushuluddin, Adab, and Da'wah, State Islamic University (UIN) 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Keywords: Da'wah communication strategy, Al-Banjari art, character building, Majelis 

Sholawat El Bahurekso. 

 

This study focuses on character building at Majelis Sholawat El Bahurekso 

Pekalongan. The research is motivated by the importance of establishing strong 

character amidst the challenges of globalization, as well as the need for a creative, 

contextual, and accessible da'wah (Islamic outreach) approach particularly for the 

younger generation that aligns with the spirit of cultural da'wah pioneered by the Wali 

Songo (Nine Saints) IN Indonesia. A descriptive qualitative approach utilizing a case 

study design was employed. Data collection involved observation, in-depth interviews 

with mentors, administrators, and members of the assembly, and a review of 

documentation regarding the assembly's activities and institutional records. Data 

analysis proceeded through stages of reduction, presentation, and conclusion drawing, 

supported by theoretical frameworks including da'wah communication strategy, 

hermeneutics, cognitive theory, and Thomas Lickona’s concept of character building. The 

findings reveal that Majelis Sholawat El Bahurekso implements three complementary 

da'wah communication strategies: da'wah bil lisan (preaching through the spoken word) 

via lectures, spiritual advice (tausiyah), the chanting of sholawat (prayers upon the 

Prophet) verses, and the reading of the Simtud Durar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Era globalisasi yang penuh dengan tantangan dan perubahan cepat, 

pembangunan karakter atau character building menjadi aspek penting dalam 

kehidupan individu maupun masyarakat. Karakter yang kuat dan positif 

membantu seseorang menghadapi berbagai situasi dengan sikap yang bijaksana, 

integritas yang tinggi, serta nilai-nilai moral yang kokoh. Character building 

merupakan salah satu cara untuk meningkatkan nilai-nilai keagamaan, toleransi, 

kreativitas, kepedulian sosial dan lingkungan, serta cinta tanah air.1 Oleh karena 

itu, membangun karakter bukan sekadar kebutuhan individu, tetapi juga fondasi 

utama dalam menciptakan masyarakat yang harmonis dan beradab. Character 

building mencakup berbagai aspek kehidupan, mulai dari kejujuran, tanggung 

jawab, kedisiplinan, hingga empati terhadap sesama.2 Karakter yang baik tidak 

hanya terbentuk dari lingkungan keluarga, tetapi juga dari pendidikan formal, 

pengalaman sosial, serta interaksi dengan berbagai pihak. Oleh sebab itu, penting 

untuk memberikan perhatian lebih terhadap proses pembentukan karakter sejak 

usia dini agar individu tumbuh menjadi pribadi yang berintegritas dan memiliki 

etika yang baik. 

 
1 Elbes, E. K., & Oktaviani, L. (2022). Character building in English for daily conversation class 

materials for English education freshmen students. J. English Lang. Teach. Learn, 3(1), 36-45. 
2 Siswadi, G. A., & Putri, K. (2024). Pendidikan Perdamaian Berlandaskan Nilai-Nilai Pancasila 

dalam Membangun Fondasi Pendidikan Untuk Kemanusiaan di Tengah Keberagaman. Vidya Samhita: 

Jurnal Penelitian Agama, 10(1), 63-72. 
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Di lingkungan sosial, interaksi dengan berbagai kelompok masyarakat 

turut berperan dalam membangun karakter seseorang. Seseorang yang terbiasa 

bergaul dengan lingkungan yang positif cenderung memiliki karakter yang baik, 

sebaliknya, jika seseorang tumbuh di lingkungan yang penuh dengan pengaruh 

negatif, ada kemungkinan karakter yang terbentuk pun kurang baik3. Oleh karena 

itu, pemilihan lingkungan pergaulan sangat penting dalam proses pembentukan 

karakter. Seiring dengan perkembangan teknologi dan digitalisasi, tantangan 

dalam pembentukan karakter semakin kompleks. Akses informasi yang begitu 

luas melalui internet dan media sosial dapat membawa dampak positif maupun 

negatif terhadap perkembangan karakter individu. Dalam Islam, agama dan 

kepribadian adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Islam bukan semata-mata 

agama yang menekankan hubungan spiritual antara manusia dan Tuhan, 

melainkan juga pedoman komprehensif yang membentuk karakter mulia dalam 

setiap aspek kehidupan. Kepribadian seorang muslim sejati tercermin melalui 

perilaku dan sikapnya yang senantiasa mencerminkan nilai-nilai luhur ajaran 

Islam, seperti kejujuran, kasih sayang, kesabaran, dan tanggung jawab. Kehadiran 

Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah membawa misi utama untuk 

menyempurnakan akhlak umat manusia, menjadikan beliau teladan agung dalam 

membumikan nilai-nilai moral dalam tindakan nyata. Ajarannya menekankan 

pentingnya budi pekerti yang luhur sebagai inti dari kehidupan beragama. Islam 

 
3 Hadian, V. A., Maulida, D. A., & Faiz, A. (2022). Peran lingkungan keluarga dalampembentukan 

karakter. Jurnal Education and development, 10(1), 240-246. 
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menjadikan akhlak sebagai cerminan utama dari keimanan seseorang. Beliau 

pernah bersabda: 

ن َّ
ِ
مََّمَكََرِمََّإلَأخْلاقَِّإ مَاَّبعُِثتَُّْلُأتمَ ِ  

Artinya: "Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak 

mulia." (HR. Al-Baihaqi). 

 

Dalam hadist tersebut menunjukkan bahwa pada hakikatnya ajaran yang 

dibawa oleh Nabi Muhammad SAW bertujuan utama untuk membentuk akhlak 

mulia, yang dikenal dengan istilah akhlakul karimah. Dalam Islam, akhlak 

menempati posisi penting dalam keseluruhan syariat, karena menjadi tolok ukur 

perilaku dan tindakan seseorang. Oleh karena itu, memiliki akhlak yang baik 

merupakan kewajiban bagi setiap muslim, baik laki-laki maupun perempuan.4 

Pembentukan akhlakul karimah dalam sebuah komunitas maupun 

masyarakat merupakan hal yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

sosial yang harmonis dan beradab.5 Nilai-nilai moral dan etika yang baik tidak 

hanya dibentuk melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui pendekatan 

spiritual dan kultural yang menyentuh hati masyarakat. Dalam hal ini, strategi 

komunikasi dakwah memiliki peranan yang krusial dalam menanamkan nilai-nilai 

keislaman yang luhur kepada setiap individu dalam komunitas. Pendakwah 

dituntut untuk mampu memilih metode yang sesuai dengan kondisi dan karakter 

 
4 Zahroh, S. T., Ikhwan, A., & Setiawan, W. (2025). Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku 

Atomic Habits (Prespektif Pendidikan Agama Islam). Integrative Perspectives of Social and Science 

Journal, 2(03 Agustus), 5737-5746. 
5  Sundari, S., Sagiokta, W. I., & Anggraini, P. D. (2024). PENGUATAN PENDIDIKAN 

KARAKTER DI MTS MODERN AL-HUDA WRINGINANOM GRESIK. Jurnal Akselerasi Merdeka 

Belajar Dalam Pengabdian Orientasi Masyarakat (AMPOEN): Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 

2(1), 71-76. 
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masyarakat yang menjadi sasaran dakwahnya. Strategi komunikasi dakwah dapat 

dilakukan dalam berbagai macam cara yang kreatif dan inovatif. Di era modern 

ini 6 , dakwah tidak hanya dilakukan secara konvensional melalui ceramah di 

masjid atau majelis ilmu, melainkan juga dapat disampaikan melalui seperti 

musik, film, visual, dan berbagai bentuk seni lainnya. Bentuk-bentuk ini lebih 

mudah diterima oleh generasi muda dan masyarakat umum karena lebih dekat 

dengan keseharian mereka. Dengan demikian, pesan-pesan dakwah menjadi lebih 

relevan dan mudah diresapi, tanpa mengurangi esensi ajaran Islam itu sendiri. 

Pendekatan dakwah berbasis budaya ini bukanlah hal baru dalam sejarah 

Islam di Indonesia. Salah satu contoh nyata adalah strategi komunikasi dakwah 

yang dilakukan oleh Walisongo. Para Walisongo dikenal sebagai tokoh-tokoh 

spiritual yang tidak hanya memiliki pengetahuan agama yang mendalam, tetapi 

juga kearifan lokal yang tinggi. Mereka memahami kondisi sosial dan budaya 

masyarakat Jawa kala itu, sehingga mampu menyampaikan ajaran Islam dengan 

cara yang halus, bijak, dan penuh kearifan7. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

dakwah bisa berjalan beriringan dengan budaya lokal, selama tidak bertentangan 

dengan syariat. Setiap Walisongo memiliki pendekatan yang berbeda-beda sesuai 

dengan wilayah dan karakter masyarakat yang mereka hadapi. Mereka tidak 

memaksakan perubahan secara frontal, melainkan secara bertahap melalui proses 

akulturasi budaya. Mereka memanfaatkan kesenian tradisional seperti wayang 

 
6 Naufaldhi, M. R. (2024). Strategi Kreatif Komunikasi Dakwah di Media Sosial Untuk Generasi 

Z Studi Kasus Realmasjid 2.0 (Doctoral dissertation, Universitas Islam Indonesia). 
7 Fikri, M., & Roqib, M. (2023). Menggali kearifan lokal nusantara melalui integrasi Islam, sains, 

dan budaya: perspektif sejarah era Walisongo. Al-Isyraq: Jurnal Bimbingan, Konseling, dan Konseling 

Islam , 6 (3). 
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kulit, tembang-tembang Jawa, dan gamelan sebagai kesenian untuk 

menyampaikan pesan-pesan keislaman8. kesenian ini digunakan sebagai sarana 

dakwah yang sangat efektif, karena selain menghibur, juga mampu 

menyampaikan nilai-nilai moral dan spiritual dengan cara yang lembut dan mudah 

diterima. Penyebaran Islam oleh Walisongo merupakan proses panjang yang 

penuh hikmah dan kebijaksanaan. Keberhasilan mereka dalam mengislamkan 

masyarakat Jawa secara damai menjadi bukti nyata bahwa strategi dakwah yang 

adaptif dan kontekstual sangatlah penting. Warisan mereka hingga kini masih 

dapat kita rasakan, baik dalam bentuk budaya maupun praktik keagamaan 

masyarakat. 

Dalam strategi komunikasi dakwah yang efektif sangat diperlukan untuk 

menyampaikan pesan-pesan agama, baik di kalangan masyarakat perkotaan 

maupun di pedesaan. Pada masyarakat pedesaan komunikasi dakwah umumnya 

masih dilakukan dengan cara-cara yang konvensional, seperti ceramah di masjid, 

pengajian, dan majelis taklim. Meskipun metode ini telah berlangsung cukup 

lama, tetap diperlukan strategi yang tepat untuk memastikan bahwa pesan dakwah 

yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan menguntungkan kehidupan 

sosial dan spiritual masyarakat. Seperti pada Majelis sholawat yang merupakan 

wadah spiritual yang tidak hanya berfungsi sebagai sarana meningkatkan 

kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW melalui lantunan sholawat, tetapi juga 

 
8 Nisa amelia, h. (2024). Islam dalam Sejarah Indonesia dan syair Walisongo dalam penyebaran 

Islam di Indonesia. 
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sebagai tempat pembentukan karakter (character building) bagi para jamaahnya9. 

Salah satu metode kreatif untuk pembentukan karakter di majelis sholawat adalah 

art therapy atau terapi seni. 

Di Indonesia seni hadrah atau Al-Banjari menjadi salah satu bentuk 

kesenian dakwah yang populer. Al-Banjari adalah seni musik Islami yang 

memadukan lantunan sholawat dengan irama khas dari pukulan rebana. Musik ini 

tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga menjadi sarana dakwah yang 

efektif dalam menyampaikan pesan moral maupun dalam pembentukan karakter 

yang mengandung tentang nilai-nilai Islam. Sholawat al-Banjari sangat dikenal di 

kalangan pecinta sholawat, terutama di wilayah Jawa Timur dan Jawa Tengah. 

Hal ini terbukti dari banyaknya festival yang diselenggarakan oleh pondok 

pesantren, sekolah, kampus, atau lembaga lainnya dalam rangka memperingati 

hari-hari besar Islam. Selain itu, sholawat al-Banjari juga sering hadir dalam 

berbagai kegiatan sosial dan budaya keagamaan yang diadakan secara sederhana 

oleh masyarakat, seperti acara selamatan, pernikahan, sunatan, dan lain 

sebagainya.10 Sholawat al-Banjari diiringi dengan alat musik hadroh, yang terdiri 

dari empat buah rebana dan satu buah bas tangan. Seni musik ini mulai 

berkembang pada era 1990-an 11 , dipelopori oleh Abdul Karim Al-Banjari. 

Perbedaan utama antara hadrah dan al-Banjari terletak pada karakter pukulan serta 

 
9 Mustofa, F. A. (2021). Penerapan Metode Shalawat Dalam Program Pembentukan Karakter 

Religius Remaja Di Majelis Yayasan Al-Barokah Desa Sindangjaya Kecamatan Mangunjaya Kab. 

Pangandaran. 
10 Rusydi, M., Rani, S., Syukeriansyah, S., Humaidy, H., Nugroho, A., & Rabiaty, R. (2022). 

Shalawat Al-Banjari: Sejarah, Keunikan Dan Sebarannya. 
11 Sukroni, A. B. (2019). Seni hadrah Ababil di Pondok Pesantren Al-Luqmaniyyah Umbulharjo, 

Yogyakarta, tahun 2001-2019 M (Studi permbandingan antara Banjari dengan Habsyi). 
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vokalnya. Al-Banjari bertujuan sebagai kesenian dakwah yang disampaikan 

melalui nyanyian dzikir atau shalawat, yang mengandung pesan-pesan agama 

serta nilai-nilai sosial budaya. 

Majelis Sholawat El Bahurekso adalah kelompok seni religi yang berfokus 

pada pembacaan shalawat dan seni musik Islami, khususnya kesenian Banjari. 

Berasal dari Pekalongan, Indonesia. Nama dari majelis El Bahurekso diambil dari 

seorang patih Kerajaan mataram islam yang membabat alas gembiran didaerah 

pantura pekalongan, beliau Bernama Raden Bahurekso. Nama tersebut diambil 

oleh Gus Wahyu Izza selaku pendiri majelis. Dengan meminta izin kepada salah 

satu ulama di pekalongan seperti Habib Luthfi bin yahya dan Syekh Purani adnan 

dari Kesei Pekalongan.12 majelis ini aktif dalam berbagai kegiatan keagamaan dan 

seni Islami. Salah satu acara yang pernah diikuti oleh Majelis Shalawat El 

Bahurekso adalah Expo Fakultas Ushuluddin, Adab, dan Dakwah (FUAD), yang 

menghadirkan Veve Zulfikar sebagai bintang tamu. Dalam kesempatan tersebut, 

mereka menunjukkan keterampilan dalam seni sholawat al-Banjari. 

Selain berfokus pada penampilan seni, majelis ini juga berperan dalam 

mendidik generasi muda dalam seni sholawat al-Banjari. Dikarenakan anggotan 

Majelis Sholawat El Bahurekso mayoritas kalangan remaja dan mahasiswa. 

Majelis Sholawat El Bahurekso menjadi wadah character building berbasis nilai-

nilai Islam melalui seni shalawat. Dengan menggabungkan seni musik Islami, 

khususnya kesenian Banjari, dan berbagai kegiatan keagamaan. 13  Dalam 

 
12  Wahyu Izza, Pembina Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan, 12 Juli 2025.  
13  Wahyu Izza, Pembina Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan, Wawancara pribadi, 

Pekalongan, 27 Desember 2024. 
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pelaksanaannya, Majelis Sholawat El Bahurekso menggabungkan kegiatan 

latihan seni Al Banjari, kajian keislaman, serta keteladanan dalam satu rangkaian 

aktivitas. Hal ini menarik untuk dikaji karena adanya keyakinan bahwa sholawat 

yang dibarengi dengan pemahaman makna dan perasaan cinta yang mendalam 

kepada Nabi akan mendorong seseorang untuk meneladani akhlak beliau. Namun, 

di tengah banyaknya Majelis sholawat yang berfokus pada keindahan penampilan, 

belum banyak yang secara khusus merumuskan bagaimana strategi komunikasi 

dakwah melalui kesenian Al Banjari tersebut berkontribusi nyata dalam 

membentuk karakter anggotanya. Oleh karena itu majelis ini berperan dalam 

membentuk karakter anggotanya agar berakhlak mulia serta semakin mencintai 

ajaran Rasulullah dengan melalui Sholawat kepada Nabi Muhammad SAW 

seperti pada ayat Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 56 yang berbunyi: 

 
َّ
يُّهَا ال

َ
ِّۗ يٰٓا ِ

بِي  ى النَّ
َ
وْنَ عَل

ُّ
تَهٗ يُصَل

َ
َ وَمَلٰۤىِٕك مُوْا تَسْلِيْمًا اِنَّ اللّٰه ِ

 
يْهِ وَسَل

َ
وْا عَل

ُّ
مَنُوْا صَل

ٰ
 ذِيْنَ ا

"Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikatnya bershalawat untuk Nabi. Wahai 

orang-orang yang beriman! Bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 

salam penghormatan kepadanya." (QS. Al-Ahzab: 56) 

 

Ayat ini menunjukkan pentingnya teladan Rasulullah dalam hidup. Sering 

bersholawat adalah bentuk cinta kepada Nabi, yang akan menumbuhkan sikap 

meneladani akhlaknya, bagian utama dari pembentukan karakter berkaitan dengan 

hal tersebut, oleh karena itu penulis terdorong untuk mengeksplorasi serta 

menelaah secara mendalam strategi-strategi yang diterapkan di Majelis Sholawat 

El Bahurekso dalam character building. Kajian ini dituangkan dalam bentuk 

karya ilmiah yang berjudul: “STRATEGI KOMUNIKASI DAKWAH MELALUI 
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KESENIAN AL BANJARI DALAM CHARACTER BUILDING DI MAJELIS 

SHOLAWAT EL BAHUREKSO PEKALONGAN” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Strategi Komunikasi Dakwah melalui Kesenian Al Banjari dalam 

Character Building di Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan? 

2. Bagaimana efek Komunikasi Dakwah melalui Kesenian Al Banjari terhadap 

Character Building di Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Strategi Komunikasi Dakwah melalui Kesenian Al Banjari 

dalam Character Building di Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan. 

2. Untuk mengetahui bagaimana efek Komunikasi Dakwah melalui Kesenian Al 

Banjari terhadap Character Building di Majelis Sholawat El Bahurekso 

Pekalongan 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Guna menyelidiki secara mendalam bagaimana Strategi Komunikasi 

Dakwah yang digunakan Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan dalam 

Character Building. 

b. Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi sumber wawasan yang 

memperkaya pemahaman tentang strategi Komunikasi Dakwah, sekaligus 

memberikan kontribusi Ilmiah sebagai Referensi dalam pengembangan 

keilmuan di bidang Komunikasi dan Penyiaran Islam. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi keilmuan bagi 

mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam dalam memahami strategi dakwah 

secara lebih mendalam. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan memperkaya 

wawasan majelis sholawat Al Banjari dalam menerapkan komunikasi dakwah, 

serta menjadi referensi bagi lembaga dakwah lain dalam membangun karakter 

masyarakat sekitarnya. 

E. Tinjauan Pustaka 

a. Kerangka Teori 

1. Strategi Komunikasi Dakwah 

Strategi Secara etimologis berasal dari bahasa Yunani stratego, gabungan 

kata stratos (pasukan/tentara) dan ago (memimpin), yang awalnya 

bermakna seni kepemimpinan jenderal dalam meraih kemenangan perang. 

Sedangkan secara terminologis adalah seperangkat rencana, langkah, dan 

taktik yang disusun secara sistematis dan terencana untuk mencapai tujuan 

tertentu secara efektif dan efisien, 14  dengan fleksibilitas menyesuaikan 

kondisi yang ada. Sedangkan pengertian dari Komunikasi berasal dari 

bahasa Latin communicare, bermakna memberitahukan. Sedangkan 

menurut istilah adalah proses pertukaran pesan, gagasan, perasaan, atau 

informasi antara pengirim dan penerima untuk menciptakan pemahaman 

yang sama. Sedangkan pengertian dakwah berasal dari bahasa Arab da’a-

yad’u-da’watan, bermakna memanggil, mengajak, menyeru kepada 

 
14 Hazin, B. I. (2024). Pengertian strategi. Pengembangan Kurikulum: Teori, Model, dan Praktik, 240. 
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kebaikan sesuai tuntunan Allah SWT. 15  Dengan demikian Komunikasi 

Dakwah dapat diartikan menjadi proses penyampaian pesan ajaran Islam 

secara terencana dan persuasif, guna mengajak sasaran dakwah (mad’u) 

memahami, meyakini, dan mengamalkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 

sehari-hari. Adapun Jenis-Jenis Strategi Komunikasi Dakwah antara lain. 

a. Dakwah Bil Lisan 

Dakwah yang disampaikan melalui ucapan, perkataan, atau tutur 

kata. Dilakukan dengan cara ceramah, tausiyah, nasihat, serta 

penyampaian syair dan pesan keagamaan.16 Berpedoman pada QS. An-

Nahl ayat 125 yang memerintahkan berdakwah dengan hikmah, nasihat 

yang baik, dan perdebatan yang santun. 

b. Dakwah Bil Hal 

Dakwah yang disampaikan melalui perbuatan dan keteladanan 

nyata. Terdiri dari tiga aspek utama: Akhlak (perilaku dan budi pekerti 

yang baik sebagai teladan), Khidmah (pelayanan dan bantuan nyata 

kepada sesama), Prasarana (penyediaan sarana dan fasilitas yang 

mendukung kegiatan kebaikan). 

c. Dakwah Bil Qalam 

Dakwah yang disampaikan melalui media tulisan, baik dalam 

bentuk buku, artikel, media cetak, maupun media digital. Bertujuan 

 
15 Afifah, A. (2023). Peran Dakwah Dalam Meminimalisir Budaya Pa’Lipa Pute Katteong Di Kabupaten 

Pinrang (No. u8w6k_v1). Center for Open Science. 
16 Nurlaela, L. F., Boeriswati, E., & Tajuddin, S. (2022). Gaya Bahasa Komunikasi Dakwah Dalam 

Ceramah Syekh Sulaiman Bin Salimullah Ar Ruhaily. BAHTERA: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan 

Sastra, 21(1), 72-93. 
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memberikan dorongan, peringatan, dan penguatan pemahaman ajaran 

Islam. 

2. Teori S-O-R (Stimulus-Organism-Respone) 

Teori stimulus organism response (S-O-R) dari Hovland, Janis dan 

Kelley, menjelaskan bahwa proses dari perubahan Akhlak adalah serupa 

dengan proses belajar. Dalam mempelajari sikap yang baru ada tiga 

variabel yang menunjang proses belajar yaitu: perhatian, pengertian, dan 

penerimaan yang termasuk ke dalam organisme khalayak. Stimulus 

adalah rangsangan atau dorongan, sehingga unsur stimulus dalam teori 

ini merupakan perangsang berupa message (isi pernyataan). Organisme 

adalah badan yang hidup, sudah berarti manusia atau dalam istilah 

disebut komunikan, sehingga unsur organisme dalam teori ini adalah 

receiver (penerima pesan). Sementara response dimaksudkan sebagai 

reaksi, tanggapan, jawaban, pengaruh, efek atau akibat. Komunikasi akan 

berlangsung jika ada perhatian dari komunikan, proses berikutnya setelah 

komunikan mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan 

untuk mengubah sikap. Menurut teori S-O-R, Efek (pengaruh) yang 

ditimbulkan adalah reaksi khusus terhadap stimulus, sehingga seseorang 

dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan 

reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah: Pesan 

(stimulus, S), Komunikan (organisme, O), dan Efek (Response, R).17 

 
17 Abubakar, F. (2016). Pengaruh mendengar acara dialog agama Islam di radio Republik Indonesia 

terhadap pengamalan agama masyarakat di muara dua Lhokseumawe. Jurnal Perkommas, 33-44. 
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Teori ini menjelaskan bahwa pesan yang disampaikan harus sesuai 

dengan kebutuhan manusia baik itu kebutuhan material maupun 

kebutuhan non material. Kebutuhan material adalah kebutuhan manusia 

terhadap sandang, pangan, papan dan kesehatan. Sementara kebutuhan 

non material adalah rasa aman, ingin dihargai, ingin berbuat, aktualisasi 

diri dan rasa ingin diperhatikan. Inilah realitas. Dalam proses komunikasi 

berkenaan dengan perubahan sikap adalah aspek how bukan what dan 

why. Jelasnya how to communicate, dalam hal ini how to change the 

attitude, bagaimana mengubah sikap komunikan. 

3. Character Building (Pembentukan Karakter) 

a. Pengertian 

Secara Bahasa character berarti akhlak atau sifat, building berarti 

membangun. Sehingga character building adalah upaya terencana, 

terarah, dan berkelanjutan untuk membentuk kepribadian yang kuat,18 

berlandaskan nilai moral, etika, dan agama. Menurut Thomas Lickona, 

upaya sadar untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan 

mengamalkan nilai-nilai kebaikan secara konsisten. Adapun Tujuan dari 

Character Building adalahMembentuk pribadi yang berakhlak mulia, 

berintegritas, dan kokoh dalam menghadapi tantangan zaman. 

 

 
18 Faqihuddin, A. (2021). Building Character in Islamic Education Perspective Membangun Karakter 

Dalam Perspektif Pendidikan Islam. Al-Risalah: Jurnal Studi Agama Dan Pemikiran Islam, 12(2), 372-

82. 
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1) Menyeimbangkan kecerdasan intelektual dengan kecerdasan 

moral dan spiritual. 

2) Mencetak individu yang mampu membedakan baik dan buruk, 

serta mengamalkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Character Building Menurut Thomas Lickona 

terdapat tiga point penting antara dalam Character Building menurut 

Thomas Lickona antara lain. 

1) Moral Knowing (Pengetahuan Moral) 

Tahap pemahaman seseorang mengenai nilai kebaikan, 

meliputi kesadaran moral, pengenalan nilai-nilai baik, 

kemampuan menalar kebaikan, dan memahami konsekuensi 

tindakan. 

2) Moral Feeling (Perasaan Moral) 

Tahap penghayatan nilai kebaikan ke dalam perasaan, meliputi 

hati nurani, empati, rasa cinta terhadap kebaikan, rasa hormat, 

dan kemampuan mengendalikan diri. 

3) Moral Action (Tindakan Moral) 

Tahap perwujudan nilai kebaikan dalam tindakan nyata, 

didukung oleh kemampuan bertindak baik, tekad yang kuat, 

dan kebiasaan berbuat baik secara terus-menerus. 

c. Relevansi Character Building dengan Dakwah 

Character building memiliki keterkaitan yang erat dengan dakwah, 

khususnya dakwah yang berorientasi pada pembentukan akhlak 
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(akhlakul karimah). Dakwah secara substansial tidak hanya bertujuan 

menyampaikan ajaran Islam, tetapi juga mengarahkan objek dakwah 

(mad’u) agar memahami, meyakini, dan mengamalkan nilai-nilai 

akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks ini, 

character building menjadi sasaran sekaligus hasil dari proses 

dakwah, sebab keduanya sama-sama berorientasi pada pembentukan 

pribadi yang berakhlak baik. Ketiga tahapan character building 

menurut Thomas Lickona, yaitu moral knowing, moral feeling, dan 

moral action, sejalan dengan tahapan dakwah yang menyampaikan 

pesan kebaikan (moral knowing), menyentuh hati serta 

membangkitkan kesadaran (moral feeling), hingga mendorong 

perubahan sikap dan perilaku nyata (moral action). Dengan demikian, 

dakwah dapat dipahami sebagai salah satu sarana strategis dalam 

mewujudkan character building, sebagaimana diterapkan melalui 

kesenian Al Banjari di Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan, 

yang menjadikan akhlak sebagai inti dari setiap pesan dakwah yang 

disampaikan. 

4. Kesenian Al Banjari sebagai Media Dakwah 

a. Pengertian dan Sejarah Singkat 

Kesenian Al Banjari adalah seni musik religi Islami yang 

mengiringi lantunan sholawat dengan alat musik rebana khas, yang 

awalnya berkembang di wilayah Banjar Kalimantan Selatan, 

kemudian menyebar ke seluruh Indonesia dan mengalami 
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perkembangan bentuk serta irama.19 Mulai populer sejak tahun 1990-

an dipelopori oleh Abdul Karim Al-Banjari, dengan ciri khas irama 

pukulan rebana dan gaya vokal yang khas, berbeda dengan kesenian 

hadrah biasa. 

b. Fungsi Kesenian Al Banjari sebagai Media Dakwah 

1) Media Dakwah Kultural: Menggabungkan nilai Islam dengan 

budaya lokal sehingga mudah diterima masyarakat, terutama 

generasi muda. 

2) Sarana Internalisasi Nilai: Melalui lantunan sholawat dan syair 

yang berulang, nilai-nilai keislaman tertanam secara lembut 

tanpa paksaan. 

3) Sarana Pembentukan Karakter: Melatih kedisiplinan, kerja 

sama, tanggung jawab, dan adab melalui proses latihan dan 

penampilan Bersama. 

4) Hiburan Bernilai Dakwah: Menjadi alternatif hiburan yang 

menenangkan hati sekaligus menguatkan nilai keimanan. 

c. Nilai-Nilai yang terkandung 

1) Nilai Spiritual: Memperkuat rasa cinta kepada Allah SWT dan 

Rasulullah SAW, serta mempererat hubungan spiritual. 

2) Nilai Moral: Mengandung pesan akhlak mulia, kejujuran, 

kasih sayang, dan sopan santun. 

 
19 Zamroji, M., & Sugiyanto, S. (2025). PERAN EKSTRAKURIKULER HADROH AL BANJARI 

DALAM MENINGKATKAN KECINTAAN SANTRI TERHADAP KESENIAN ISLAM DI PP NURUL 

AHMADI JOMBANG (Doctoral dissertation, STIT AL Urwatul Wutsqo Jombang). 
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3) Nilai Estetika Isl kami: Menunjukkan bahwa seni dapat 

diarahkan untuk kebaikan dan mendekatkan diri kepada Allah, 

bukan hal yang bertentangan dengan syariat. 

b.  Penelitian Relevan 

1. Penelitian oleh Anam Fauzie (2019) dalam skripsinya yang berjudul 

Penguatan Karakter Religius Remaja di Mushola Al Hamidiyah desa 

Arjowinangun melalui grup musik hadroh As-Shobirin. tujuan dari penelitian 

ini Untuk Menjelaskan pelaksanaan penguatan karakter religius remaja 

mushola Al Hamidiyah di Desa Arjowinangun melalui grup hadroh As 

Shobirin. Persamaan dalam menelitian ini terdapat pada metode yang 

digunakan Penelitian ini. yang menggunakan pendekatan kualitatif dan 

metode yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Penelitian deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian pada 

masalah masalah aktual dan fakta-fakta yang terjadi sebagaimana adanya pada 

saat penelitian dilaksanakan. Metode ini juga disebut sebagai metode artistik, 

karena proses penelitiannya lebih bersifat seni. 20  Yang dilakukan dalam 

penelitian deskriptif adalah pencatatan, menganalisis, menginterpretasikan 

kondisi-kondisi yang terjadi. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada 

tempat objek yang dilaksanakan di Mushola Al Hamidiyah desa 

Arjowinangun.21 

 
20  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D), 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 13-15 
21 Fauzie, A, & Satibi, l. (2019). Penguatan Karakter Religius Remaja di Mushola Al Hamidiyah 

Desa Arjowinangun melalui Grup Musik Hadroh As-Shobirin (Doctoral dissertation, Institut Agama Islam 

Nahdlatul Ulama (IAINU) Kebumen). 
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2. Penelitian oleh Abdul Malik (2023) dalam skripsinya yang berjudul Strategi 

Dakwah Majelis Taklim Darul Ilmi dalam mencegah kenakalan remaja (studi 

pada remaja jamaah Majelis Darul Ilmi desa Jeruksari kecamatan Tirto 

kabupaten Pekalongan) tujuan penelitian ini Untuk mengetahui potensi 

kenakalan remaja serta strategi dalam mencegah kenakalan remaja jamaah 

Majelis Taklim Darul Ilmi Desa Jeruksari Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan. persamaan pada Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

deskriptif dengan teori komunikasi dakwah untuk menemukan bagaimana 

strategi dakwah majelis taklim darul ilmi dalam mencegah adanya kenakalan 

remaja di Desa Jeruksari. Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada 

pencegahan pada kenakalan remaja serta media yang digunakan dalam 

pencegahan kenakalan remaja.22 

3. Penelitian oleh Adi Pranowo dalam skripsinya yang berjudul Efektivitas 

kegiatan seni hadrah sebagai media dakwah dalam pembinaan akhlak remaja 

desa bangun sari kecamatan tanjung sari kabupaten lampung Selatan tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui efektivitas kegiatan seni hadrah sebagai 

media dakwah dalam pembinaan akhlak remaja di desa Bangun Sari dan 

Mengetahui faktor pendukung dan penghambat efektivitas kegiatan seni 

hadrah sebagai media dakwah dalam pembinaan akhlak remaja di desa 

Bangun Sari. Persamaan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 

lapangan (field research). Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah 

 
22 Malik, A. (2023). Strategi Dakwah Majelis Taklim Darul Ilmi dalam mencegah kenakalan 

remaja (studi pada remaja Majelis Darul Ilmi Desa Jeruksari Kecamatan Tirto Kabupaten 

Pekalongan) (Doctoral dissertation, UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan). 
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pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif perbedaan dalam 

penelitian ini terdapat pada objek peneliti yang menggunakan hadroh sebagai 

media dakwah dalam pembinaan akhlak pada remaja.23 

4. Penelitian oleh Tedy Syahputra dalam skripsinya yang berjudul Strategi 

dakwah majelis taklim nurul iman dalam meningkatkan pemahaman ilmu 

fikih di desa pulo air kuripan kecamatan teluk betung barat kota bandar tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi dakwah Majelis Taklim 

Nurul Iman dalam meningkatkan pemahaman Ilmu Fikih Di Desa Pulo Air 

Kuripan Kecamatan Teluk Betung Barat Kota Bandar Lampung. Persamaan 

dalam penelitian ini menggunakan Metode penelitian field research atau 

lapangan yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lapangan atau pada 

responden. Adapun perbedaan dalam penelitisn ini teleta pada objek penelitian 

yang membahas tentang meningkatkan pemahaman ilmu fikih di desa pulo air 

kuripan.24 

5. Penelitian oleh Kelvin Dian Saputra dalam skripsinya yang berjudul Strategi 

Dakwah GP Ansor Dalam Membentuk Karakter Religius Pemuda di Desa 

Bareng Kecamatan Pudak. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk 

mengetahui jenis strategi dakwah yang digunakan GP Ansor dalam 

membentuk karakter pemuda religius di Desa Bareng Kecamatan Pudak 

Kabupaten Ponorogo. Persamaan pada penelitian ini teletak pada jenis 

 
23  Adi, P. (2022). Efektivitas kegiatan Seni Hadroh sebagai Media Dakwah dalam Pembina 

Akhlak Remaja desa Bangun Sari Kecamatan Tanjung Sari Kabupaten Lampung Selatan (Doctoral 

dissertation, UIN Raden Intan Lampung). 
24 Muhammad, T.S.(2022). Strategi Dakwah Majelis Taklim Nurul Iman dalam meningkatkan 

pemahaman ilmu fikih di Desa Pulo Air Kuripan Kecamatan Teluk  
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penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) serta pada tujuan 

peneliti yang menuju pada membentukan karakter. Sedangkan perbedaan pada 

penelitian ini teletak pada objek yang tertuju pada GP Ansor di Desa Bareng 

Kecamatan Pudak.25 

F. Kerangka Berfikir 

Strategi komunikasi dakwah adalah perencanaan dan penerapan metode 

komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan-pesan Islam kepada 

individu atau kelompok dengan tujuan membentuk pemahaman, sikap, dan 

perilaku sesuai dengan ajaran Islam. Tanpa strategi komunikasi yang tepat, pesan 

dakwah bisa sulit diterima atau bahkan disalah pahami oleh audiens. Oleh karena 

itu, diperlukan pendekatan komunikasi dakwah yang strategis, adaptif, dan sesuai 

dengan karakteristik mad'u (objek dakwah). Strategi komunikasi dakwah yang 

baik harus mampu menyentuh aspek emosional, intelektual, dan spiritual 

masyarakat, sehingga mereka terdorong untuk mengamalkan ajaran Islam secara 

sukarela dan penuh kesadaran. Salah satu bentuk dakwah yang semakin 

berkembang adalah seni Islami, salah satunya kesenian Hadroh maupun Al 

Banjari. Seperti halnya pada penelitian ini yang berfokus pada Majelis Sholawat 

El Bahurekso Pekalongan yang setiap satu bulan sekali mengadakan rutinan 

pengajian yang membahas tentang pembentukan karakter pada anggota majelis El 

Bahurekso Pekalongan. Pada penelitian ini akan menganalisis mengenai strategi 

komunikasi dakwah yang digunakan oleh Majelis Sholawat El Bahurekso 

 
25  Saputra, K. D. (2023). Strategi Dakwah GP Ansor Dalam Membentuk Karakter Religius 

Pemuda di Desa Bareng Kecamatan Pudak (Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo). 
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Pekalongan baik dalam strategi komunikasi yang digunakan, kesenian al banjari, 

serta proses pembentukan karakter. Adapun kerangka berfikir dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

      

 

 

Konsep dari penerapan Majelis Sholawat El Bahurekso dalam proses 

pembentukan karakter melalui kesenian Al Banjari dengan menggunakan teori 

Efek S-O-R dan strategi komunikasi dakwah sehingga menghasilkan character 

building yang terbentuk melalui teori Efek S-O-R dengan menggunakan Strategi 

komunikasi dalam penerapan dakwahnya adalah sebuah teori yang mampu 

merubah karakter anggota atau seseorang yang lebih efektif melalui Moral 

Knowing, Moral Feeling, dan Moral Action. Pendekatan ini menempatkan 

dakwah bukan hanya sebagai aktivitas penyampaian pesan keagamaan semata, 

tetapi sebagai proses komunikatif yang terstruktur dan terencana, yang secara 

bertahap mampu mempengaruhi cara berpikir. Melalui seni sholawat al-Banjari 

sebagai strategi utama, pesan-pesan spiritual dan nilai-nilai Islam disampaikan 

Proses pembentukan 

Karakter 

Efek S-O-R 

(Stimulus-Organism-

Respone) 

Kesenian Al Banjari 

Majelis Sholawat El 

Bahurekso 

 

Strategi Komunikasi 

Dakwah (Bil Lisan) 

Character Building terbentuk 

(Moral Knowing, Moral Feeling, 

Moral Action) 
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secara estetis dan emosional, sehingga lebih mudah diterima dan diinternalisasi 

oleh individu. 

G. Metodologi Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif, yang mana peneliti menggali dan memahami secara mendalam 

konteks serta dinamika interaksi yang terjadi dalam Majelis Sholawat El 

Bahurekso. Melalui metode ini, peneliti dapat memperoleh wawasan yang lebih 

kaya terkait dengan strategi dakwah dan pengaruhnya terhadap pembentukan 

karakter jamaah, serta bagaimana nilai-nilai yang diajarkan diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut I Made Winartha, metode deskriptif kualitatif 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk menganalisis, menggambarkan, 

dan merangkum berbagai kondisi atau situasi yang terjadi dalam fenomena yang 

diteliti. Metode ini berfokus pada pengumpulan data berupa hasil wawancara 

atau pengamatan langsung di lapangan, yang kemudian dianalisis untuk 

memberikan gambaran mendalam mengenai masalah yang tengah diteliti. 

Dengan demikian, metode ini lebih menekankan pada pemahaman kontekstual 

dan kualitas informasi yang diperoleh dari sumber-sumber yang relevan.26 Serta 

pendekatan pada peneliti ini menggunakan pendekatan studi kasus yang dapat 

menggali pengalaman, persepsi, dan nilai-nilai yang dipegang oleh anggota 

majelis, terutama dalam konteks character building pada Majelis Sholawat El 

 
26 Lindawati, S., & Hendri, M. (2016). Penggunaan Metode Deskriptif Kualitatif Untuk Analisis 

Strategi Pengembangan Kepariwisataan Kota Sibolga Provinsi Sumatera Utara. In Seminar Nasional 

APTIKOM (SEMNASTIKOM), Hotel Lombok Raya Mataram (pp. 834). 
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Bahurekso dengan menggunakan metode tersebut, seperti wawancara mendalam 

atau pengamatan partisipatif, dapat digunakan untuk mengeksplorasi dengan 

lebih mendalam terkait bagaimana persepsi, pengalaman, dan pemahaman 

kepada anggota majelis dengan demikian dapat memberikan gambaran yang 

lebih kaya dan komprehensif tentang strategi komunikasi yang diterapkan. 

2. Subjek dan objek penelitian 

a) Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah fokus utama, topik, atau hal yang akan diteliti 

dan dianalisisama dalam sebuah penelitian, Adapun Subjek Penlitian 

pada penelitian ini adalah Majelis Sholawat El Bahurekso dan anggota 

Majelis Sholawat El Bahurekso dijadikan sebagai subjek penelitian. 

b) Objek Penelitian 

Objek Penelitian adalah sasaran atau hal yang secara langsung akan di 

teliti, diamati, dikumpulkan datanya, dan menganalisis untuk menjawab 

masalah penelitian. adapun objek penelitiannya adalah character 

building. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam bagaimana 

peran majelis tersebut serta para anggotanya dalam membentuk dan 

memperkuat karakter individu melalui kegiatan-kegiatan keagamaan 

yang rutin dilaksanakan. Dengan menjadikan Majelis Sholawat El 

Bahurekso sebagai subjek, peneliti dapat mengamati langsung dinamika 

sosial, nilai-nilai yang ditanamkan, serta proses pembelajaran karakter 

yang berlangsung di dalamnya.  
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Objek character building dipilih karena merupakan aspek penting dalam 

pengembangan pribadi, terutama dalam konteks lingkungan religius 

yang diyakini mampu memberikan pengaruh positif terhadap 

pembentukan akhlak, kedisiplinan, dan tanggung jawab sosial. 

3. Tempat penelitian 

Lokasi Penelitian adalah Tempat atau lingkungan dimana Lokasi 

pene;itian itu berada, Adapun lokasi penelitian yang dipilih adalah Majelis 

Sholawat El Bahurekso yang berlokasi di Desa Duwet, Kecamatan Bojong, 

Kabupaten Pekalongan yang merupakan tempat untuk melaksanakan kegiatan 

character building serta tempat dari Majelis Sholawat El Bahurekso berasal. 

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa tempat tersebut 

memiliki peran sentral dalam pelaksanaan berbagai kegiatan keagamaan dan 

sosial yang berkaitan erat dengan pembentukan karakter para anggotanya. Selain 

menjadi pusat aktivitas Majelis Sholawat El Bahurekso, lokasi ini juga menjadi 

wadah bagi masyarakat sekitar untuk ikut serta dalam kegiatan-kegiatan positif 

yang bertujuan membangun nilai-nilai moral dan spiritual. Dengan demikian, 

lokasi ini dianggap representatif untuk mengkaji secara langsung pengaruh dan 

kontribusi majelis dalam upaya character building di lingkungan tersebut. 

4. Sumber data 

Sumber data adalah segala suatu baik orang, tempat, dokumentasi yang 

menjadi asal atau tempat untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk 

menjawab masalah penelitian. Adapun sumber data pada penelitian ini adalah 

data primer, data yang berupa informasi relevan dikumpulkan oleh peneliti. Data 
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segera diterima penyedia informasi menjadi sasaran informasi terkait banyak 

permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian. pada data primer penelitian ini 

yaitu hasil wawancara dengan Gus Wahyu Izza selaku pendiri maupun pembina 

Majelis Sholawat El Bahurekso, Winanda Astiwi selaku Pembina 2, Muhammad 

Kholilurrohman selaku Ketua Majelis El Bahurekso, serta Rasya Aska selaku 

salah satu anggota dari Majelis Sholawat El Bahurekso. mengenai strategi 

komunikasi dakwah melalui kesenian Al Banjari dalam Character Building. 

Data sekunder adalah data yang digunakan untuk mengambil informasi. Data 

yang berkaitan dengan topik penelitian biasanya disediakan oleh pihak kedua 

atau organisasi.  Data sekunder pada penelitian ini yaitu data berupa Anggota 

Atau struktur organisasi Majelis El Bahurekso Pekalongan dan data pendukung 

lainnya. 

5. Teknik pengumpulan data 

Penulis menerapkan metode berikut untuk mengumpulkan data. 

a. Wawancara 

Dalam penelitian ini, wawancara merupakan salah satu cara 

pengumpulan data yang dilakukan seseorang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Biasanya wawancara dilakukan guna memperoleh informasi 

akurat melalui percakapan, yang mana pewawancara (peneliti) akan 

memberi pertanyaan dan pertanyaan itu akan dijawab oleh 

terwawancara (subjek penelitian).27  Wawancara pada penelitian ini 

 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R Dan D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm. 270. 
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yaitu dengan Gus Wahyu Izza selaku pendiri serta Pembina Majelis El 

Bahurekso Pekalongan yang bertujuan untuk mengetahui Sejarah 

maupun penerapan strategi kominikasi dakwah yang diterapkan dalam 

character building. Serta wawancara kepada kedua anggota Majelis El 

Bahurekso Pekalongan yang bertujuan untuk mengetahui dampak 

adanya character building di Majelis El Bahurekso Pekalongan. 

b. Observasi 

Pada observasi peneliti harus datang langsung ke lapangan untuk 

menggambarkan Lokasi maupun informasi atau data secara natural dan 

utuh. Peneliti dapat menetapkan langkah-langkah mengumpulkan 

informasi melalui wawancara terstruktur, semi struktur, dokumen, data 

visual.28 Dalam penelitian ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

subjek secara langsung yang biasa melakukan pertemuan atau rutinan 

selama satu bulan sekali. Observasi dilakukan untuk mengamati 

perilaku pengurus dan anggota selama mengikuti kegiatan rutinan 

terkait dengan kegiatan pembinaan karakter yang terbentuk seperti 

kedisiplinan, komunikasi yang baik, serta empati saat mengikuti 

kegiatan rutinan dalam kajian pembinaan karakter. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan sebuah teknik yang digunakan untuk 

mengumpulkan data-data kualitatif melalui cara seperti melihat ataupun 

menganalisis beberapa dokumen yang diperlukan terkait dengan 

 
28 Lexy J. Melong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2008), hlm. 186. 
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penelitian. Dokumentasi pada penelitian ini mengenai pada kegiatan 

Majelis El Bahurekso Pekalongan. 

d. Analisis Data 

Berdasarkan data yang dihasilkan, proses analisis dapat dilakukan 

secara bertahap, dimulai dengan membaca, menelaah, dan mengkaji 

data diantaranya sebagai berikut, Pertama, Reduksi Data (Data 

Reduction), data yang telah ditemukan ketika melakukan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi akan diringkas oleh peneliti dalam 

langkah ini, namun data yang telah ditemukan akan lebih difokuskan 

pada hal yang penting untuk mempermudah peneliti mencari data 

selanjutnya jika dibutuhkan. Kedua, Penyajian Data (Data Display), 

setelah melakukan reduksi data maka akan menghasilkan sebuah data, 

kemudian data yang dihasilkan akan didisplay dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, dan sejenisnya. Ketiga, Penarikan Kesimpulan, dalam 

teknik ini rumusan masalah yang dibuat oleh peneliti akan terjawab. 

H. Sistematika Pembahasan  

Agar penelitian ini agar sistematis dan terperinci serta lebih mudah dibaca oleh 

pembaca maka pembahasan ini dibagi menjadi lima. Diantaranya sebagai berikut:  

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, dan 

tujuan penelitian, metode penelitian, sistematika penelitian. 

BAB II : KAJIAN TEORI 
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Pada bab ini penulis akan menyajikan beberapa teori mengenai Strategi 

komunikasi dakwah dan Character Building. Landasan teori ini. bertujuan 

memberikan pemahaman secara teoritis kepada pembaca tentang konsep-konsep, 

kerangka berpikir, dan pandangan yang menjadi dasar tentang penelitian ini. 

BAB III : GAMBARAN UMUM 

Peneliti akan menyajikan tiga sub bab yang tediri dari gambaran umum tentang 

Majelis El Bahurekso Pekalongan dan strategi komunikasi dakwah melalui kesenian 

Al Banjari dalam character building di Majelis Sholawat El Bahurekso serta 

memberikan Gambaran atas efek dari komunikasi dakwah melalui kesenian Al 

Banjari yang disampaikan oleh Majelis Sholawat El Bahurekso 

BAB IV: PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis akan menganalisis semua data mengenai topik tentang 

strategi komunikasi dakwah melalui kesenian Al Banjari dalam Character Building 

di Majelis Sholawat El Bahurekso serta menganalisis efek komunikasi dakwah 

melalui kesenian Al Banjari terhadap Character Building di Majelis Sholawat El 

Bahurekso Pekalongan yang dibahas serta dikumpulkan dengan menggunakan cara 

analisis deskriptif. Dengan cara data akan diuraikan, dikelompokkan kemudian 

diinterpretasikan. Dari pembahasan inilah akan melibatkan hasil analisis, 

ketertarikan dan pembahasan dari penelitian relevan yang dikutip. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini nantinya akan berisi kesimpulan dan saran. Dari kesimpulan ini akan 

merangkum semua hasil penelitian yang diteliti. Dan saran yang berisi masukan 

untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Komunikasi Dakwah Melalui 

Kesenian Al Banjari dalam Character Building di Majelis Sholawat El Bahurekso 

Pekalongan, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Strategi komunikasi dakwah melalui kesenian Al Banjari yang diterapkan oleh 

Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan dilakukan melalui dakwah bil lisan, 

dengan menggunakan kegiatan ceramah, pembacaan sholawat, dan 

penyampaian pesan-pesan keagamaan yang mengandung nilai moral serta 

spiritual. Selain menggunakan dakwah bil lisan kesenian Al Banjari tidak 

hanya berfungsi sebagai hiburan religius, tetapi juga sebagai media dakwah 

yang komunikatif dan edukatif dalam membentuk karakter jamaah. Kegiatan 

ini mampu menyampaikan pesan-pesan islam secara estetis, dan menyentuh 

aspek emosional, sehingga nilai-nilai keislaman lebih mudah diterima dan 

diinternalisasi oleh masyarakat, khususnya generasi muda. Dalam kerangka 

teori S-O-R yang dikemukakan oleh Hovland, Janis, dan Kelley, strategi ini 

berperan sebagai unsur stimulus (S), yaitu pesan dakwah yang dirancang untuk 

menggugah perhatian jamaah selaku sasaran dakwah. 

2. Efek komunikasi dakwah melalui kesenian Al Banjari terhadap pembentukan 

karakter (character building) di Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan 

menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan. 
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Berdasarkan teori Character Building yang dikemukakan oleh Thomas 

Lickona, kegiatan dakwah melalui kesenian Al Banjari terdapat tiga aspek 

utama, yaitu: 

a. Aspek moral knowing, yaitu peningkatan pemahaman jamaah terhadap 

nilai-nilai keislaman seperti kejujuran, tanggung jawab, kedisiplinan, dan 

kecintaan kepada Rasulullah SAW. 

b. Aspek moral feeling, yaitu tumbuhnya perasaan empati, rasa cinta terhadap 

kebaikan, semangat kebersamaan, dan ukhuwah Islamiyah di antara 

anggota majelis. 

c. Aspek moral action, yaitu terwujudnya perilaku moral yang nyata dalam 

bentuk kedisiplinan, tanggung jawab, sopan santun, dan keterlibatan aktif 

dalam kegiatan sosial keagamaan. 

Dengan demikian, kesenian Al Banjari berperan sebagai media dakwah 

kultural yang mampu membentuk karakter religius, sosial, dan moral jamaah 

secara menyeluruh melalui perpaduan antara nilai spiritual dan estetika Islam. 

Dalam kerangka teori S-O-R, hal ini menunjukkan bahwa jamaah selaku 

organisme (O) yang memberikan perhatian, pengertian, dan penerimaan 

terhadap stimulus dakwah, sehingga menghasilkan response (R) berupa 

perubahan sikap dan perilaku nyata yang mencerminkan terbentuknya 

character building. 
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B. Saran 

1. Bagi Majelis Sholawat El Bahurekso Pekalongan, diharapkan agar terus 

mempertahankan serta mengembangkan strategi komunikasi dakwah yang 

kreatif dan kontekstual. Penggunaan media digital dan kolaborasi lintas 

komunitas dapat menjadi langkah strategis dalam memperluas jangkauan 

dakwah dan meningkatkan efektivitas pembinaan karakter di tengah masyarakat 

modern. 

2. Bagi para anggota dan jamaah, diharapkan agar dapat menghayati setiap pesan 

moral yang terkandung dalam lantunan sholawat Al Banjari serta 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Kesenian dakwah 

hendaknya tidak hanya dijadikan sarana hiburan, tetapi juga menjadi media 

pembinaan akhlak dan penguatan keimanan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian lanjutan mengenai 

peran kesenian Islam lainnya, seperti hadrah, qosidah, atau musik religi modern, 

dalam penguatan karakter generasi muda. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memperkaya khazanah keilmuan di bidang komunikasi dakwah, khususnya 

dalam konteks dakwah berbasis budaya lokal. 
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